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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi mengenai kesalahan yang mahasiswa lakukan
dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan pada mata kuliah kalkulus I. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester 1 program studi Tadris Matematika STAl Muhammadiyah Probolinggo. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah ujian dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat 8 kesalahan yang subjek lakukan dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan pada mata
kuliah kalkulus |, yaitu kesalahan dalam menuliskan tanda sama dengan " =", menuliskan kata penghubung
"atau", menyamakan penyebut dari suatu persamaan linier, memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke
ruas yang lain pada persamaan linier, menuliskan tanda kurung kurawal "{ }", menentukan situasi dari
pembilang dan penyebut dari bilangan pecahan kurang dari nol, menuliskan tanda interval dan kurang dari " <
", dan kesalahan dalam menuliskan himpunan penyelesaian.

Kata Kunci: analisis kesalahan, persamaan, pertidaksamaan, kalkulus

Abstract

The goal of this research is to give description about the various errors that students make in solving equations
and inequalities in the calculus | subject. The method in this research is qualitative and the subjects in this
research were semester 1 students of Tadris Mathematics study program STAl Muhammadiyah Probolinggo. The
techniques to collect the data were examinations and interviews. Based on the results of the study, it was
concluded that there were 8 errors by the subjects in solving equations and inequalities in the calculus | course,
namely errors in writing the equal sign " = ", writing the conjunction "or", equating the denominator of a linear
equation, moving a number from one side to another in the equation linear, writing curly brackets "{ }",
determining the situation of the numerator and denominator of fractions less than zero, writing down the
interval sign and less than " < ", and errors in writing the solution set.

Keywords: error analysis, equation, inequality, calculus

PENDAHULUAN
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diberikan di setiap tingkat pendidikan, yaitu berawal dari

sekolah dasar (SD) hingga ke tingkat perguruan tinggi (Fatimah, 2019). Menurut (Sukmawati & Amelia, 2020),
matematika adalah salah satu cabang dari ilmu eksak yang memiliki banyak peranan yang fundamental bagi
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perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga berbeda dengan disiplin ilmu
yang lain, dimana matematika membutuhkan lebih banyak pemahaman konsep dan latihan soal daripada
hafalan. Menurut (Noprianilubis et al., 2017), para peserta didik yang belajar matematika dengan benar akan
dapat berpikir secara rasional dan sistematis sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan dengan baik.
Oleh sebab itulah matematika perlu diajarkan kepada semua peserta didik berawal dari sekolah dasar (SD)
hingga ke tingkat perguruan tinggi untuk meningkatkan kemampuan mereka sehingga mampu berpikir secara
secara teliti, kreatif, logis, dan kritis (Setiawan, 2018). Kemampuan berpikir seperti itu haruslah dimiliki oleh
semua peserta didik agar mereka memiliki persiapan sebaik mungkin dalam menghadapi arus globalisasi dan
perkembangan teknologi, industri, serta informasi yang sangat cepat dan semakin kompetitif.

Kalkulus adalah bagian dari ilmu dalam matematika yang dapat menjadi pendukung untuk mencapai
kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan di atas tersebut. Kalkulus adalah ilmu yang mempelajari
tentang perubahan, sebagai halnya dengan geometri adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk, dan aljabar
adalah ilmu yang mempelajari tentang operasi. Kalkulus memiliki penerapan yang sangat luas baik dalam fisika,
statistika, ilmu komputer, teknik, ilmu ekonomi maupun dalam bidang kedokteran serta dapat memecahkan
berbagai masalah yang tidak dapat dipecahkan dengan aljabar elementer. Kalkulus | adalah mata kuliah wajib
yang diajarkan kepada mahasiswa semester 1 program studi Tadris Matematika STAl Muhammadiyah Probolinggo.
Ruang lingkup pelajaran yang diberikan pada kuliah kalkulus | adalah persamaan polinomial dan nilai mutlak,
pertidaksamaan polinomial dan nilai mutlak, jenis-jenis fungsi beserta operasinya, limit fungsi beserta sifat-sifatnya,
fungsi kontinu beserta sifat-sifatnya, dan teorema nilai antara.

Persamaan dan pertidaksamaan adalah materi paling dasar dari kalkulus yang berguna untuk memudahkan
pemahaman dalam mempelajari materi kalkulus selanjutnya, seperti fungsi dan limit (Palobo, 2020). Persamaan
didefinisikan sebagai suatu pernyataan matematika bahwa dua hal adalah sama dan dinotasikan dengan tanda sama
dengan" =". Contoh :x+ 2 =4dan3x —1 = 5. Persamaan dapat dikelompokkan berdasarkan operasi dan
kuantitas yang dilibatkan, yaitu persamaan polinomial, rasional, irasional, mutlak, dan persamaan diferensial.
Persamaan polinomial sendiri dapat dikelompokkan lagi berdasarkan derajatnya, yaitu persamaan linier yang
berderajat satu, persamaan kuadrat yang berderajat dua, persamaan kubik yang berderajat tiga, dan persamaan
lainnya yang berderajat lebih dari tiga. Sedangkan pertidaksamaan didefinisikan sebagai suatu pernyataan matematika
yang mengindikasikan rasio ukuran dari dua objek atau lebih dan dinotasikan dengan salah satu dari empat tanda,
yaitu tanda kurang dari" < ", kurang dari atau sama dengan" <", lebih dari" > ", dan tanda lebih dari atau sama

n

dengan" =". Contoh :x —1 < 4dan3x + 2 = 0. Jenis-jenis dari pertidaksamaan sama dengan jenis-jenis dari
persamaan di atas.

Indikator bagi mahasiswa mampu memahami mata kuliah kalkulus | adalah mahasiswa dapat memahami
dengan baik konsep dari persamaan, pertidaksamaan, fungsi, limit, dan fungsi kontinu. Jika mahasiswa belum bisa
memahami konsep dari materi-materi tersebut dengan baik dan benar, maka akan banyak ditemukan kesalahan dari
mahasiswa ketika menyelesaikan soal yang berkaitan dengan konsep dari materi tersebut. Berdasarkan hasil dari Ujian
Tengah Semester (UTS) pada mata kuliah kalkulus | yang telah dilaksanakan, masih terdapat beberapa mahasiswa
yang memperoleh nilai dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan kesalahan yang
mahasiswa lakukan dalam menyelesaikan soal UTS kalkulus I. Mahasiswa belum mampu memberikan solusi
matematis dengan baik dan benar terkait materi persamaan dan pertidaksamaan.

Kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa terjadi karena mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami permasalahan dan menuliskan jawaban (Dirgantoro et al., 2019; Seah, 2005), mahasiswa melakukan
kesalahan terkait proses perhitungan yang dikarenakan kurangnya ketelitian (Amir, 2017; Jana, 2018; Seah,
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2005), dan mahasiswa cenderung menghafal semua rumus tetapi kurang memahami konsep yang diajarkan
(Ahmad, 2019; Jana, 2018; Seah, 2005). Sedangkan menurut (Fatimah, 2013; Sumiati & Asra, 2009), kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa dapat dikelompokkan menjadi kesalahan memahami konsep, kesalahan
menggunakan data, kesalahan menginterpretasikan bahasa, kesalahan dalam masalah teknis, dan kesalahan
dalam penarikan kesimpulan. Kesalahan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal UTS tersebut perlu
dianalisis lebih lanjut sehingga memperoleh nilai UTS yang lebih baik kedepannya (Kumalasari, 2016).

Analisis kesalahan adalah usaha untuk melakukan pengamatan, penemuan, dan pengklasifikasian
kesalahan menggunakan aturan tertentu (Hudojo, 2005). Menurut (Siswandi & Sujadi, 2016; Umam, 2014),
analisis kesalahan tersebut juga diperlukan untuk mengidentifikasi letak dan jenis kesalahannya. Hal ini sangat
berguna untuk proses perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar serta berguna dalam peningkatan prestasi
mahasiswa (Anugraheni, 2013). Dengan demikian, analisis mengenai kesalahan-kesalahan itu bisa menjadi suatu
indikator bagi tenaga pengajar untuk segera memberikan perbaikan dan mencarikan penyelesaian terbaik bagi
mahasiswa sehingga berbagai kesalahan itu dapat dikurangi dan diperbaiki serta tidak terjadi lagi untuk
kedepannya.

Hasil penelitian dari (Farhan & Zulkarnain, 2019) menyimpulkan bahwa kesalahan yang sering dilakukan
mahasiswa pada mata kuliah kalkulus peubah banyak adalah kesalahan pada tahapan reading dan transformasi.
Selain itu, mahasiswa juga sering melakukan kesalahan pada tahapan process skill, yaitu kesalahan dalam
memahami soal, memahami konsep, menentukan rumus yang benar, dan melakukan proses perhitungan.
Penyebab mahasiswa sering melakukan kesalahan tersebut adalah karena kurangnya pemahaman dalam konsep
tentang turunan, integral, dan proses substitusi-eliminasi. Selain itu, mahasiswa juga mengalami ketidaktelitian
dalam proses perhitungan serta jarang mengerjakan soal latihan yang telah disediakan dalam bentuk yang
berbeda.

Sedangkan (Rahmawati, 2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kesalahan yang sering
dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus | adalah kesalahan dalam melakukan proses
perhitungan, menentukan syarat dari suatu akar, menentukan nilai x dan tanda interval pada garis bilangan,
menentukan nilai pembuat nol pada ruas kiri, menentukan daerah solusi pada garis bilangan, dan menentukan
himpunan solusi. Hal yang menyebabkan mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
kalkulus | adalah karena kurang siapnya mahasiswa ketika menghadapi ujian, tidak bisa menghafal rumus yang
akan dipakai pada soal, dan tidak mengetahui cara penyelesaian soal dengan benar (Abidin, 2012). Pada
penelitian ini, mahasiswa mengalami ketidaktelitian dalam melakukan proses perhitungan dan menulis tanda
atau notasi matematika. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut guna menyelesaikan permasalahan
tersebut secara maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memiliki rasa minat untuk melakukan penelitian mengenai analisis
terhadap kesalahan yang mahasiswa lakukan dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan pada
mata kuliah kalkulus I. Kesalahan-kesalahan mahasiswa yang dianalisis pada penelitian ini didasarkan pada
penulisan tanda atau notasi matematika yang benar dan penguasaan konsep dasar kalkulus. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi dengan jelas dan rinci mengenai kesalahan yang mahasiswa
lakukan dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan. Pada penelitian ini juga dijelaskan
mengenai penyebab mahasiswa dalam melakukan berbagai kesalahan tersebut. Hal ini bertujuan agar
kesalahan tersebut dapat segera diperbaiki dengan adanya evaluasi atau pemberian solusi yang tepat kepada
mahasiswa.
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METODE

Metode pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis kemudian
dideskripsikan secara rinci mengenai kesalahan yang mahasiswa lakukan dalam menyelesaikan soal persamaan
dan pertidaksamaan pada mata kuliah kalkulus I. Subjek yang digunakan adalah mahasiswa semester 1 program
studi Tadris Matematika STAI Muhammadiyah Probolinggo tahun akademik 2021/2022. Instrumen utama pada
penelitian ini adalah peneliti, hal ini dikarenakan peneliti bertindak sebagai penentu dalam proses pengumpulan,
penganalisisan, dan penyajian data. Instrumen bantu yang digunakan pada penelitian ini adalah soal ujian
tentang materi persamaan dan pertidaksamaan serta pedoman untuk melakukan wawancara.

Teknik untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah ujian dan wawancara. Ujian tersebut
berupa Ujian Tengah Semester (UTS) yang diselenggarakan setelah 7 minggu perkuliahan pada tahun akademik
2021/2022. Menurut (Rasnawati et al., 2019) kaidah penilaian yang menjadi rujukan bagi para peneliti adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Representasi Penilaian

Respon Subjek Nilai

Tidak memberikan jawaban 0
Memberikan jawaban menggunakan aturan sendiri namun sulit dipahami 1
Memberikan jawaban menggunakan alur perhitungan yang dapat dipahami 5
namun informasi yang diberikan kurang jelas

Memberikan jawaban menggunakan alur perhitungan yang benar namun arahan 3
yang diberikan kurang teliti

Memberikan jawaban dengan hasil yang benar 4

Wawancara dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan wawancara terhadap subjek terkait
jawabannya dari soal UTS. Hal tersebut bertujuan untuk mengkonfirmasi terkait jawaban subjek dan
mendapatkan beberapa informasi mengenai alasan subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal UTS
tersebut. Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti berupa garis-garis besar dari permasalahan yang
ditanyakan. Setelah melakukan proses wawancara, data yang diperoleh akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti
untuk mendapatkan data yang valid. Setelah itu, peneliti melakukan proses penganalisisan data dengan cara
mengelompokkan jawaban dari subjek berdasarkan kesalahan mereka dalam melakukan proses perhitungan
atau kesalahan dalam menuliskan tanda atau notasi matematika. Selanjutnya, peneliti dapat memberikan suatu
konklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti memberikan 4 soal UTS kepada mahasiswa tentang materi persamaan dan pertidaksamaan. Soal
tersebut dikerjakan oleh mahasiswa dengan waktu selama 100 menit. Selama proses pengerjaan soal tersebut,
mahasiswa tidak boleh membuka catatan atau buku maupun bertanya kepada mahasiswa lain. Soal yang
diberikan kepada mahasiswa adalah sebagai berikut :

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 m



Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan dan pertidaksamaan berikut ini :
x+1 x—2

+ =
-x+1 x+1
b. 2|x—3] =3x+1

-1

x2—-7x—-18
—_ <
x2 —10x + 24

d |2x+ 1] = 4x—5

Gambar 1. Soal UTS Kalkulus |

Total nilai yang diperoleh dari setiap mahasiswa yang disesuaikan berdasarkan tabel 1 di atas dikalikan
dengan 6,25. Kemudian menurut (Rindyana & Chandra, 2012), klasifikasi mahasiswa didasarkan pada tingkat
kemampuan masing-masing mahasiswa dengan beberapa ketentuan yaitu mahasiswa yang mendapatkan nilai
kurang dari atau sama dengan 59 maka dia termasuk kelompok dengan kategori rendah, sedangkan mahasiswa
yang mendapatkan nilai 60 sampai dengan 79 maka dia termasuk kelompok dengan kategori sedang, dan
mahasiswa yang mendapatkan nilai 80 sampai dengan 100 maka dia termasuk kelompok dengan kategori tinggi.
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari UTS, berikut adalah klasifikasi kekmampuan dari semua mahasiswa :

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan

Nilai Jumlah Kemampuan

90 -100 - -

80 -89 Tinggi
70-79 Sedang
60 - 69 Sedang
55 - 59
50-54 - -
45 - 49 - -
40 - 44 - .

N

Berdasarkan tabel 2 di atas, terdapat dua kategori klasifikasi kemampuan dari 6 mahasiswa yaitu
kelompok dengan kategori tinggi dan sedang. Terdapat 4 mahasiswa yang termasuk kelompok dengan kategori
tinggi yang masing-masing mendapatkan nilai 84, 84, 84, dan 88. Selain itu, terdapat 2 mahasiswa yang
termasuk kelompok dengan kategori sedang yang masing-masing mendapatkan nilai 65 dan 70. Selanjutnya,
peneliti mengidentifikasi jawaban dari mahasiswa tersebut untuk memperoleh subjek penelitian. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil jawaban mahasiswa mewakili kesalahan yang sering dilakukan oleh
mahasiswa pada umumnya, hasil jawaban tersebut masih bersesuaian dengan soal ujian, dan struktur kalimat
serta bahasanya masih baik. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 2 mahasiswa yang memenuhi kriteria
sebagai subjek penelitian. Kedua mahasiswa tersebut dinotasikan sebagai subjek 4 dan subjek S,.
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Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 1 oleh Subjek S;

Berikut adalah kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S; terkait soal nomor 1:
P : “Mengapa Anda menuliskan tanda sama dengan di sebelah kiri pada langkah perhitungan?”
S; : “Ohiya Pak, saya kurang teliti ketika mengerjakan.”
P : “Lalu mengapa pada jawaban akhir itu tidak diberi kata penghubung “atau”?”
S; : “Saya masih belum paham Pak kapan harus menggunakan kata penghubung “atau”.”
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan subjek S; berkaitan dengan jawaban soal nomor 1,
beberapa kesalahan yang diperoleh dari subjek S; adalah kesalahan dalam menuliskan tanda sama dengan

" =", Subjek §; menuliskan tanda sama dengan " = " pada sebelah kiri di setiap langkah perhitungan. Hal ini
tidak tepat karena akan mengakibatkan kebingungan bagi pembaca. Subjek S; seharusnya tidak perlu
menuliskan tanda sama dengan " = " tersebut karena subjek S; juga menuliskan tanda sama dengan " = " pada

sebelah kanan di setiap langkah perhitungan. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan
kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan tanda sama dengan " =".

Selain itu, subjek S; juga mengalami kesalahan dalam menuliskan himpunan penyelesaian. Subjek S;
hanya menuliskan jawaban x; = 0 lalu menuliskan x, = 5 pada baris selanjutnya. Subjek S; seharusnya
menggunakan kata penghubung "atau” di antara jawaban x; dan jawaban x,.Jadi, jawaban akhir yang benar
adalah x; = 0 atau x, = 5. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S;melakukan kesalahan tersebut

karena belum memahami cara yang benar ketika menuliskan kata penghubung "atau".
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Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 2 oleh Subjek S,

Berikut adalah kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S, terkait soal nomor 2:
P : “Coba Anda hitung lagi jawaban pada langkah kelima!”
S, : “Sudah benar Pak.”
P : “Itu masih salah, harusnya penyebut di ruas kiri disamakan menjadi 2.”
S, : “Oh begitu ya Pak.”

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan subjek S, berkaitan dengan jawaban soal nomor 2,
beberapa kesalahan yang diperoleh dari subjek S, adalah kesalahan dalam menyamakan penyebut. Kesalahan
ini dapat dilihat pada langkah kelima dari jawaban sebelah kiri di ruas kiri. Subjek S, hanya menuliskan jawaban

2x — 3x, sedangkan pada langkah sebelumnya subjek S,menuliskan jawaban x — %x. Subjek S, seharusnya
2x — 3

menuliskan jawaban x, ini dikarenakan x harus dikalikan dengan % sehingga memiliki nilai yang sama

3
denganx — > X

Kesalahan dalam menyamakan penyebut ini juga terlihat pada langkah keempat dari jawaban sebelah

kanan di ruas kiri. Subjek S, hanya menuliskan jawaban 2x + 3x, sedangkan pada langkah sebelumnya subjek
2% + 3x

S, menuliskan jawaban x + %x. Subjek S, seharusnya menuliskan jawaban , ini dikarenakan x harus

dikalikan dengan ; sehingga memiliki nilai yang sama dengan x + gx. Setelah diselidiki dari hasil wawancara,

subjek S, melakukan kesalahan tersebut karena mengalami kebingungan ketika akan menyamakan penyebut
dari suatu persamaan linier.
Selain itu, subjek S, juga mengalami kesalahan dalam memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke

ruas yang lain pada persamaan linier. Kesalahan ini dapat dilihat pada langkah keenam dari jawaban sebelah

5
kanan. Subjek S, hanya menuliskan jawaban x = é, sedangkan pada langkah sebelumnya subjek S, menuliskan
jawaban 5x =§. Subjek S, seharusnya menuliskan jawaban x = (;)G), ini dikarenakan kedua ruas harus

dikalikan dengan % sehingga nilai 5x pada ruas kiri berubah menjadi x. Hal ini mengakibatkan diperoleh x = %

Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S, melakukan kesalahan tersebut karena belum memahami cara
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yang benar untuk memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke ruas yang lain yang berhubungan dengan
bilangan pecahan atau rasional. Namun, perlu diketahui bahwa jawaban subjek S, yang sebelumnya yaitu

5x = g adalah salah. Kesalahan ini terjadi karena subjek S, melakukan kesalahan pada langkah sebelumnya

seperti yang telah dijelaskan di atas. Hal ini juga mengakibatkan subjek S, melakukan kesalahan dalam
menentukan himpunan penyelesaian.
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Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 3 oleh Subjek S;
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Berikut adalah kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S; terkait soal nomor 3:
P : “Mengapa Anda menuliskan tanda kurung kurawal pada langkah pertama?”
S, : “Ohiya Pak, harusnya itu tidak perlu ditulis. Saya kurang teliti Pak.”
P : “Harusnya pada jawaban akhir dilengkapi lagi penulisan kurung kurawalnya.”
S, : “Baik Pak, saya juga kurang teliti dalam hal itu.”

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan subjek S; berkaitan dengan jawaban soal nomor 3,
beberapa kesalahan yang diperoleh dari subjek S; adalah kesalahan dalam menuliskan tanda sama dengan "
". Subjek S; mengulangi kesalahan seperti pada soal nomor 1, yaitu kembali menuliskan tanda sama dengan " =
" di sebelah kiri pada setiap langkah perhitungan. Kesalahan juga dilakukan oleh subjek S; ketika menuliskan
tanda kurung kurawal "{ }" seperti yang dapat dilihat pada langkah pertama. Subjek S; seharusnya tidak perlu
menuliskan tanda tersebut, cukup dengan menuliskan pertidaksamaan kuadratnya. Setelah diselidiki dari hasil
wawancara, subjek §; melakukan kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan tanda
kurung kurawal "{ }".

Selain itu, subjek S; juga mengalami kesalahan dalam menentukan situasi dari pembilang dan penyebut.
Subjek S; hanya menuliskan x? — 7x — 18 < 0 sebagai pembilang dan x? — 10x + 24 > 0 sebagai penyebut
seperti yang dapat dilihat pada langkah pertama. Subjek S; seharusnya perlu menuliskan situasi yang lain yaitu
ketika pembilang x? —7x — 18 > 0 dan penyebut x> — 10x + 24 < 0. Situasi ini terjadi karena bilangan
pecahan yang merupakan kombinasi dari pembilang dan penyebut tersebut bernilai kurang dari nol. Setelah
diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan kesalahan tersebut karena masih mengalami kebingungan
ketika menentukan situasi dari pembilang dan penyebut dari bilangan pecahan yang bernilai kurang dari nol.

Kesalahan juga dilakukan oleh subjek S; dalam menuliskan himpunan penyelesaian. Subjek S; hanya
menuliskan jawaban akhir (—2,4) < x < (6,9). Subjek S; seharusnya menuliskan jawaban akhir dengan
benar menjadi —2 < x < 4atau6 < x < 9. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan
kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan himpunan penyelesaian dengan
menggunakan tanda interval yang benar. Selain itu, seharusnya subjek S; juga menuliskan tanda kurung kurawal
"} " pada akhir dari himpunan penyelesaian. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan
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kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan tanda kurung kurawal " } ".
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Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 4 oleh Subjek S;

Berikut adalah kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S; terkait soal nomor 4:
P : “Jawabanmu pada langkah kelima itu salah.”
S5 : “Salahnya di mana Pak?”
P : “Harusnya x bernilai kurang dari negatif setengah.”
S, : “Mengapa bisa begitu Pak?”
P : “Karena pada langkah sebelumnya diperoleh 2x + 1 < 0.”
S, : “Oh begitu ya Pak.”
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan subjek S; berkaitan dengan jawaban soal nomor 4,
beberapa kesalahan yang diperoleh dari subjek S; adalah kesalahan dalam menuliskan tanda sama dengan " =
". Kesalahan ini kembali dilakukan oleh subjek S; seperti pada soal nomor 1 dan nomor 3. Kesalahan lain juga

dilakukan oleh subjek S; ketika menuliskan pertidaksamaan x > —%seperti yang dapat dilihat pada langkah

kelima. Subjek S; seharusnya menuliskan pertidaksamaan x < — %, ini dikarenakan pada langkah ketiga subjek

S1 menuliskan jawaban 2x +1 < 0. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan kesalahan
tersebut karena masih mengalami kebingungan ketika menuliskan tanda kurang dari " < " dengan benar.

Kesalahan lain yang dilakukan oleh subjek S; adalah ketika subjek menuliskan jawaban x € | —=, 3|

lalu menuliskan x € | —oo, _E | disebelah kanannya. Kesalahan ini dapat dilihat pada langkah keenam. Subjek
S, seharusnya perlu menambahkan kata penghubung "atau" dan mengganti tanda nilai mutlak dengan tanda
interval yang benar. Jadi, jawaban yang benar adalah x €[ —%, 3] atau x € (—oo, —%). Setelah diselidiki dari

hasil wawancara, subjek S; melakukan kesalahan tersebut karena masih mengalami kebingungan dan belum
memahami cara yang benar ketika menuliskan kata penghubung "atau" dan menuliskan tanda interval.
Kesalahan terakhir yang dilakukan subjek S; adalah kesalahan dalam menuliskan himpunan

penyelesaian. Subjek S; hanya menuliskan Hp = {x € R; | —o0, —= | <0< | ==, 3|atau (—oo, 3). Subjek
S, seharusnya cukup menuliskan himpunan penyelesaian adalah (—00,3]. SubJek S, juga bisa menuliskan
jawaban akhir yaitux < 3. Setelah diselidiki dari hasil wawancara, subjek S; melakukan kesalahan tersebut

karena belum mamahami cara yang benar ketika menuliskan himpunan penyelesaian dengan menggunakan
tanda interval.
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Berdasarkan hasil analisis seperti yang telah dijelaskan di atas, diberikan kesalahan yang dilakukan
subjek dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 3. Kesalahan dari Subjek

No. Kesalahan dari Subjek

Menuliskan tanda sama dengan " ="'

Menuliskan kata penghubung "atau”

Menyamakan penyebut dari suatu persamaan linier

Memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke ruas yang lain pada persamaan
linier

5. Menuliskan tanda kurung kurawal "{ }"

Menentukan situasi dari pembilang dan penyebut dari bilangan pecahan kurang
dari nol

7. Menuliskan tanda interval dan kurang dari " <"

8.  Menuliskan himpunan penyelesaian

Berdasarkan tabel 3 di atas, terdapat 8 kesalahan yang dilakukan oleh subjek dalam menyelesaikan soal
persamaan dan pertidaksamaan pada mata kuliah kalkulus I. Kesalahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi
3 jenis, yaitu kesalahan dalam memahami konsep, kesalahan dalam menuliskan notasi matematika, dan
kesalahan dalam proses perhitungan. Subjek mengalami kesalahan konsep dalam menuliskan kata penghubung
"atau" pada soal nomor 1 dan 4. Subjek juga mengalami kesalahan konsep dalam menentukan situasi dari
pembilang dan penyebut dari bilangan pecahan kurang dari nol seperti yang terlihat pada soal nomor 3. Selain
itu, subjek juga melakukan kesalahan dalam menuliskan himpunan penyelesaian pada soal nomor 3 dan 4.
Subjek melakukan kesalahan tersebut karena subjek masih mengalami kebingungan dan belum memahami
cara yang benar ketika mengerjakan soal. Hal ini sesuai dengan penelitian dari (Chintia et al., 2021; Dwidarti et
al., 2019) bahwa secara umum subjek mengalami kesalahan pada tahapan pemahaman konsep dasar. Hal ini
terjadi dikarenakan minat belajar dan kemampuan dasar kalkulus dari subjek yang masih rendah (Mutakin,
2015). Selain itu, subjek cenderung menghafal semua rumus tetapi kurang memahami konsep yang diajarkan
(Ahmad, 2019; Jana, 2018; Seah, 2005)

Kesalahan subjek dalam menuliskan notasi matematika dapat terlihat dalam menuliskan tanda sama
dengan " = " pada soal nomor 1, 3, dan 4. Selain itu, subjek juga mengalami kesalahan dalam menuliskan
notasi matematika pada soal nomor 3 ketika menuliskan tanda kurung kurawal "{ }". Subjek melakukan
kesalahan tersebut karena subjek mengalami ketidaktelitian ketika mengerjakan soal. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari (Janan & Hanafi, 2022) bahwa subjek mengalami ketidaktelitian dalam menuliskan tanda atau
notasi matematika. Subjek mengalami ketidaktelitian dikarenakan sering terburu-buru pada saat
menyelesaikan soal ujian (Wahyuni, 2020). Kesalahan subjek dalam proses perhitungan dapat terlihat dalam
menyamakan penyebut dari suatu persamaan linier pada soal nomor 2. Subjek juga mengalami kesalahan
dalam proses perhitungan ketika memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke ruas yang lain pada
persamaan linier. Kesalahan ini juga dapat terlihat pada soal nomor 2. Subjek melakukan kesalahan tersebut
karena subjek belum memahami cara yang benar ketika mengerjakan soal. Selain itu, subjek melakukan
kesalahan terkait proses perhitungan dikarenakan kurangnya ketelitian (Amir, 2017; Jana, 2018; Seah, 2005)
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa subjek melakukan 8 jenis kesalahan
dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan pada mata kuliah kalkulus I. Kesalahan-kesalahan
tersebut adalah kesalahan dalam menuliskan tanda sama dengan " =", menuliskan kata penghubung "atau",
menyamakan penyebut dari suatu persamaan linier, memindahkan suatu bilangan dari suatu ruas ke ruas yang
lain pada persamaan linier, menuliskan tanda kurung kurawal "{ }", menentukan situasi dari pembilang dan
penyebut dari bilangan pecahan kurang dari nol, menuliskan tanda interval dan kurang dari " < ", dan kesalahan
dalam menuliskan himpunan penyelesaian. Pada penelitian yang lebih lanjut, dapat dilakukan analisis mengenai
berbagai kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan dengan
menggunakan metode tertentu, seperti CRI, Eka’s Error Analysis, atau Newmann’s Error Analysis.
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